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Abstrak. Kondisi siswa dalam pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain kondisi intelektual, fisik, mental,
maupun gaya belajar. Jenis ketunaan yang tidak dipengaruhi oleh kondisi intelektual adalah tunarungu. Siswa tunarungu
dimungkinkan memiliki gaya belajar yang berbeda dengan siswa reguler. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
jenis gaya belajar siswa tunarungu tanpa gangguan kecerdasan. Gaya belajar yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah
gaya belajar menurut Deporter dan Hernacki. Gaya belajar tersebut terdiri dari tiga jenis, yaitu gaya belajar visual, auditorial,
dan kinestetik. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan purposive sampling. Penelitian ini melibatkan 17
siswa tunarungu di SLB-B YPPALB Kota Magelang. Instrumen yang digunakan adalah angket dan pedoman wawancara.
Berdasarkan penelitian, diperoleh hasil bahwa siswa tunarungu memiliki kecenderungan gaya belajar visual. Siswa
tunarungu terbiasa dengan gerakan tangan ketika menggunakan bahasa isyarat, sehingga dalam kemampuan visualnya
menjadi terlatih. Siswa tunarungu menjadi lebih mampu menerima penjelasan materi menggunakan ceramah bahasa isyarat,
bahasa bibir, atau tulisan tangan baik dari guru maupun dari rekan sejawatnya. Hasil penelitian ini memberi wawasan ke
guru secara khusus dan masyarakat secara umum dalam mendeskripsikan karakteristik siswa tunarungu ditinjau dari gaya
belajar.
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Abstract. The condition of students in learning is influenced by many factors, including conditions, physical, mental, and
learning styles. The type of disability that is not affected by intellectual conditions is deaf. Deaf students may have different
learning styles from regular students. The purpose of this study was to identify the types of learning styles of deaf students
without intellectual impairment. The learning style involved in this research is the learning style according to Deporter and
Hernacki. The learning styles consist of three types, namely visual, auditory, and kinesthetic learning styles. The research
method used is qualitative with purposive sampling. This study involved 17 deaf students at SLB-B YPPALB Magelang
City. The guidelines used are questionnaires and interviews. Based on the research, it was found that deaf students have a
tendency for visual learning styles. Deaf students are accustomed to hand movements when using language, so that their
visual abilities become active. Deaf students become better able to accept material explanations using language lectures, lip
language, or handwriting from the teacher or from their peers. The results of this study provide insight to teachers in particular
and society in general in describing the characteristics of deaf students in terms of learning styles.
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PENDAHULUAN orang dengan gangguan pendengaran. Tunarungu
adalah kondisi dimana seseorang tidak dapat
mendengar baik ringan maupun berat dan
mengalami kesulitan ketika berkomunikasi secara
verbal (Hansen et al., 2018; Hasanah et al., 2017).
Menurut data dari Pusat Data dan Informasi tahun
2019, terdapat 7,03% penyandang disabilitas yang
merupakan tunarungu di Indonesia (Pusat Datin,
2019). Kondisi intelektual siswa tunarungu pada
umumnya tidak berbeda dengan siswa reguler
yang beragam, yaitu rendah, sedang, dan tinggi
(Thom & Hallenbeck, 2021). Namun demikian,
akibat ketunaan yang didimilikinya, siswa
tunarungu memiliki hambatan bahasa. Hal tersebut
yang menyebabkan kemunduran yang dialami
oleh siswa tunarungu. Namun demikian, siswa
tunarungu dapat mengejar ketertinggalan yang

Perkembangan dalam dunia pendidikan masa
kini  mengimplikasikan  pelibatan  siswa
berkebutuhan dalam sekolah reguler (Freeman et
al., 2020; Lourenco et al., 2015; Paliokosta &
Blandford, 2010). Sekolah reguler pada umumnya
hanya melibatkan siswa reguler (tanpa gangguan
dan hambatan dalam kecerdasan, fisik, maupun
mental) dalam proses pembelajarannya. Namun,
sekarang sekolah di Indonesia wajib menerima
siswa berkebutuhan khusus dengan kategori ringan
dalam sekolah reguler, yang dilanjutnya disebut
sebagai sekolah inklusi. Peraturan tersebut
tercantum dalam Peraturan Pemerintan No. 13
Tahun 2020 tentang Akomodasi yang Layak untuk
Peserta Didik Penyandang Disabilitas.

Salah satu jenis ketunaan adalah tunarungu atau
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dimilikinya segera selama banyak berlatih
berkomunikasi dengan lingkungan sosialnya
(Davison-mowle et al., 2018).

Berdasarkan inagkat keparahannya tunarungu
dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu 1) kurang
dengar, artinya seseorang masih mampu
menyimak  suara  dan mengembangkan
kemampuan bicara; 2) tuli, artinya seseorang yang
tidak mampu menjadikan siuara sebagai sarana
utama berkomunikasi dan mengembangkan
kemampuan bicara, tetapi mampu menggunakan
suara sebagai tambahan dari indera penglihatan
dan perabaan; dan 3) tuli total, artinya seseorang
sama sekali tidak mampu mendengar sehingga
tidak mampu menyimak dan mengembangkan
persepsi bicara (Borgna et al., 2018). Berdasarkan
tingkat kemampuan pendengaran yang dapat
dinyatakan dalam intensitas suara yang dinyatakan
dalam satuan dB, tunarungu dibagi menjadi 5
jenis, yaitu 1) mild hearning loss yang kehilangan
15-30 dB; 2) moderate hearning loss yang
kehilangan 31-60 dB; 3) severe hearning loss yang
kehilangan 61-90 dB; 4) profound hearning loss
yang kehilangan 91-120 dB; dan total hearning
loss yang kehilangan lebih dari 120 dB (Davison-
mowle et al., 2018).

Setiap siswa tunarungu menyerap informasi
yang didaptakannya selama pembelajaran dengan
cara yang beragam. Gaya belajar adalah perpaduan
dari berbagai unsur dan pengalaman yang
dikenakan karakteristik untuk memberikan
pengaruh terhadap konsentrasi, dengan caranya
sendiri dan bersama sebagai satu kesatuan
(Shinnick & Woo, 2015; Simelane-Mnisi & Miji,
2015). Dengan kata lain, gaya belajar merupakan
cara yang paling mudah dan membuat nyaman
seseorang dalam mendapatkan dan mencerna
informasi. Hal-hal yang dapat mempengaruhi
terbentuknya gaya belajar adalah lingkungan,
kondisi  emosionalitas, kondisi  sosiologis,
karakteristik fisiologis, dan kecenderungan dalam
memproses psikologi (Dunn dan Burke, 2006).
Gaya belajar berdampak signifikan terhadap
kondisi akademik siswa (Ural, 2015).

Informasi kecenderungan gaya belajar pada
setiap siswa tunarungu dapat membantu siswa dan
guru dalam proses pembelajaran matematika.
Dalam pembelajaran matematika terdapat banyak
rumus maupun konsep yang seringkali dihafal oleh
siswa tunarungu. Padahal, siswa tunarungu
seringkali memiliki bahasa dan istilah matematika
yang berbeda dengan siswa reguler. Sehingga,
penting diketahui terkait dengan gaya belajar siswa
tunarungu gangguan tanpa kecerdasan.

Menurut Deporter dan Hernacki (2015: 112)
membagi gaya belajar menjadi tiga tipe yaitu gaya
belajar visual, auditorial, dan Kinestetik. Siswa
dengan gaya belajar visual lebih mudah terlibat
dan memahami objek yang ditampilkan dalam
proses pembelajaran. Siswa dengan daya belajar
auditorial paling nyaman belajar melalui sarana
suara dalam penyajian materi pembeajaran.
Sedangkan, siswa dengan gaya belajar Kinestetik
menyukai untuk belajar dengan melibatkan
sentuhan fisik sambil melakukan suatu kegiatan.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti
tertarik untuk mengidentifikasi dan menganalisis
gaya belajar siswa tunarungu tanpa gangguan
kecerdasan ditinjau dari gaya belajar visual,
auditorial, dan kinestetik.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif analitik. Menurut
Moleong (2017), tujuan penelitian kualitatif adalah
untuk memahami fenomena-fenomena yang
dialami oleh subjek melalui deskripsi verbal dan
bahasa menggunakan berbagi metode. Subjek
yang dibatkan dalam penelitian ini adalah siswa
tunarungu tanpa gangguan kecerdasan sebanyak
17 siswa. Pemilihan subjek menggunakan teknik
purposive sampling, karena subjek yang
dibutuhkan memiliki atribut dan karakteristik yang
diperlukan. Atribut dan Kkarakteristik yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah siswa
dengan gangguan pendengaran ringan hingga
berat, siswa tidak memiliki gangguan kecerdasan,
siswa tidak memiliki gangguan mental, dan siswa
mampu berkomunikasi dengan bahasa isyarat
maupun bahasa bibir. Subjek yang dipilih
dianggap mengetahui informasi yang dibutuhkan
dan dapat dipercaya sebagai sumber data.
Penelitian dilaksanakan di SLB-B YPPALB Kota
Magelang pada tahun ajaran 2022/2023.

Sumber data pada penelitian ini adalah
dokumen hasil angket gaya belajar dan
narasumber (informan). Data penelitian ini adalah
hasil angket gaya belajar dan hasil wawancara
yang dianalisis dan diuraikan apa adanya. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah angket
dan wawancara. Teknik analisis data yang
digunakan bersifat induktif, artinya berdasarkan
data-data yang didapatkan selama penelitian.
Miles dan Huberman (2005) menjelaskan langkah
penelitian yaitu, pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi data.
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Gambar 1. Bagan Analisis Data Miles dan Huberman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data pada penelitian ini
menggunakan angket gaya belajar siswa menurut
teori dari DePOrter dan Hernacki sebanyak 30
butir. Pada masing-masing subvariabel memiliki
sepuluh butir pernyataan dan terdiri dari butir
pernyataan positif dan negatif. Butir penyataan
pada masing-masing gaya belajar terdiri dari lima
indikator, dengan masing-masing indikator terdiri
dari dua butir pernyataan. Tabel 1 berikut ini
merupakan Kisi-kisi dari angket gaya belajar siswa.

Berdasarkan angket gaya belajar tersebut, data
yang diperoleh ditampilkan dalam Tabel 2 berikut.

Berdasarkan hasil dari tabel 2, diperoleh

penelitian yang memiliki gaya belajar visual.
Siswa dengan gaya belajar visual ini lebih mudah
memahami materi dengan membaca secara
mandiri dan mampu membaca lebih cepat. Namun,
berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi
bahwa subjek penelitian dengan gaya belajar
visual ini membaca materi berkali-kali karena
kendala bahasa yang dialami. Subjek merasa
bahwa bahasa yang digunakan dalam buku
berbeda dengan istilah bahasa isyarat yang sering
mereka gunakan. Subjek memiliki istilah yang
berbeda ketika berkomunikasi dengan siswa
tunarungu lainnya menggunakan bahasa isyarat
BISINDO. Namun demikian, subjek tetap dapat
mudah memahami materi ketika guru menjelaskan

informasi bahwa terdapat 70% dari subjek
Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Gaya Belajar Siswa
Jenis Gaya Indikator Butir Butir
Belajar Pernyataan (+) Pernyataan (-)
Visual Belajar dengan cara visual 1,2 -
Mengingat apa yang dilihat daripada apa 3,4
yang didengar
Rapi dan teratur 6 5
Tidak terganggu oleh keributan 7.8 -
Sulit menerima instruksi verbal 10 9
Auditorial Belajar dengan cara mendengar 11 12
Baik dalam aktivitas verbal 13 14
Memiliki kepekaan terhadap musik 15,16 -
Memiliki kepekaan terhadap dengan 17
keributan
Lemah dalam aktivitas visual 18,20 19
Kinestetik Belajar dengan aktivitas fisik - 21
Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh 22,23 -
Beorientasi pada fisik dan banyak 24,2526
bergerak
Suka coba-coba dan kurang rapi 27 28
Menyukai kerja kelompok dan praktik 29,30 -
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Tabel 2. Data Gaya Belajar Siswa Tunarungu

Kode Subjek Jenis Tunarungu Gaya Belajar

T.01 Ringan Kinestetik

T.02 Ringan Visual

T.03 Sedang Visual

T.04 Ringan Visual

T.05 Berat Visual

T.06 Sedang Visual

T.07 Berat Visual

T.08 Berat Visual

T.09 Ringan Auditorial

T.10 Ringan Visual-Auditorial
T.11 Ringan Visual

T.12 Sedang Visual

T.13 Sedang Visual

T.14 Ringan Kinestetik

T.15 Ringan Visual

T.16 Ringan Visual-Auditorial
T.17 Berat Visual

materi secara langsung menggunakan bahasa
isyarat SIBI. Siswa tunarungu memiliki kendala
bahasa sehingga seringkali harus mengulang
membaca materi dengan bahasa yang sederhana
(Hansen et al., 2018).

Pada data yang disajikan dalam Tabel 2,
diperoleh informasi bahwa 2 subjek tunarungu
dengan kategori ringan dengan gaya belajar
kinestetik. Subjek tunarungu dengan gaya belajar
kinestetik ini termasuk pada kategori ringan dan
berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru dan subjek, subjek
seringkali merasa tidak betah duduk selama proses
pembelajaran di  kelas. Subjek  seringkali
berkomunikasi dengan lingkungan sosial melalui
bahasa isyarat dan jarang menggunakan bahasa
bibir.

Terdapat temuan menarik dalam penelitian ini,
yaitu ditemukannya subjek dengan kombinasi dua
gaya belajar, yaitu visual dan auditorial. Selain itu,
yang menarik bahwa terdapat subjek dengan
gangguan pendengaran namun memiliki sebagian
indikator gaya belajar yang suka belajar dengan
cara mendengar. Subjek ini menyukai penggunaan
alat bantu dengar selama proses pembelajaran
maupun selama interaksi dengan lingkungan.
Penggunaan alat bantu dengar ini mempermudah
subjek dalam belajar di kelas (Gottardis et al.,
2016).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa siswa
tunarungu memiliki kecenderungan gaya belajar

visual. Siswa tunarungu merasa lebih nyaman
ketika dapat membaca buka secara mandiri
walaupun berulangkali serta memiliki kendala
bahasa. Ditemukan fakta menarika bahwa gaya
belajar dapat dikombinasikan. Lebih lanjut
diperlukan penelitian terkait denngan kemampuan
visual siswa tunarungu, terutama kemampuan
representasi visual maupun spasial.
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